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Szlisilamida sdaslah senyaws obat yang suksr larut
dalam sir (2mg/ml), sehinggs kecepsatan pelarutsnnys
merupakan lsngkah penentn kecepatan absorpsi. Hal ituw
menvebabhkan kecepatan absorpsi azlisilamids dapat

ditingkatkan dengsasn meningkatksn kecepatan pelarutannys.

Penelitian ini dilskuksn untuk mengetshui pengaruh
penambshan tween 20, tween 40, dan tween 60 pada
konsentrasi 0. 0284 ; 0,050%, dsan 0,100% terhadap
kecepstan pelarutan tablet sglisilamids. Konsentrasi
tispP tween dihitung terhadap larutan gelatin yang
ditambahkan Uii kecepatan pelarutan dilakukan dengan
getode USP XIX vasng telah dimodifikasi menggnunakan medinm
HC1 0,01 N. Pengsmbilan sampel dilakuksan pada menit ke 3,
10, 20, 30, 45, dan 60 sebsnysk 5 ml. Keknrangan medium
diganti dengan 5 ml medium Yyang Sama. Fonsentrasi
sslisilamida Lisp pengambilan ssmpel dinkur Secars
spektrofotometri UV. Kecepsatan pelarutan salisilamida
dinyatskan dengsn luss daerali dibawah kurva,

Tween 20, pada konsentrasi 8,025 Gl belum
meningkatkan kecepatan pelsarutsn tsblet sslisilamids,
sedangkan tween 40 dan tween 60 telah meningkatkan kece-
patan pelsrutannys. Pads konsentrasi 0,050 (%), tween 20
telsh meningkatksn kecepatan pelarutan tablet dan tween
40 semskin meningkstksn kecepatan pelarutannysa, sedanghan
tween B0 menurunksn kecepstsn pelasrutannya. Pads konsen-
trasi 0,100 (%) semus Lween menurunkan kecepstan
pelarutan tablet.




